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Nutritional status during the preconception period is
one of the determinants of the quality of maternal and
infant health, because it is related to the increased
morbidity and mortality caused by the incidence of KEK
and anemia in mothersduring pregnancy, childbirth
until the puerperium. knowledge at premarital time
about preconception nutritional status so that it will
have a negative impact on the health condition of the
newborn later. Because after marriage, women will
immediately undergo the fertilization process,
malnutrition in pregnant women will have the potential
for premature, low birth weight, congenital defects and
affect growth and development problems in children
(stunting). This literature review is a literature study of
various references, namely research articles or
journals, annual reports and supporting data regarding
the relationship between knowledge and preconception
nutritional status published in the last 6 years starting
from 2015-2018. The journals found were 5 journals
consisting of national journals. The search was carried
out using the electronicreferenceslibrary, namelyfrom
Google Scholar and PupMed. Based on the results of a
literature review, It can be seen that poor knowledge of
preconception nutritional status will have a negative
impact on mother and baby, because mother's ignorance
of preconception nutritional status can cause CED in the
mother. Therefore, good knowledge is also accompanied





Status gizi pada masa prakonsepsi merupakan salah satu
penentu kualitas kesehatan ibu dan bayi, karena
berkaitan dengan meningkatnya angka kesakitan dan
kematian yang disebabkan oleh kajadian KEK dan
anemia pada ibu dalam proses kehamilan, persalinan
sampai dengan masa nifas, secara tidak langsung status
gizi prakonsepsi dipengaruhi oleh pengetahuan saat
pranikah tentang status gizi prakonsepsi sehinggaakan
berdampak negative pada kondisi kesehatan bayi baru
lahir nantinya. Karena setelah menikah wanita akan
langsung menjalani proses pembuahan, kekurangan gizi
pada ibu hamil akan berpotensi terjadinya premature,
BBLR, cacat bawaan dan mempengaruhi masalah
pertumbuhan dan perkembangan pada anak (stunting).
Literature review ini adalah studi literatur berbagai
referensi, yaitu artikel atau jurnal penelitian,
annualreport dan data-data yang mendukung dengan
hubungan pengetahuan dengan status gizi prakonsepsi
yang diterbitkan 6 tahun terakhir mulai dari tahun 2015-
2019. Jurnal yang ditemukan sebanyak 3 jurnal yang
terdiri dari 5 jurnal nasional. Pencarian dilakukan
menggunakan electronic references library yaitu dari
google cendekia dan PupMed. Berdasarkan hasil
literature review, dapat diketahui bahwa pengetahuan
status gizi prakonsepsi yang kurang baik akan
berdampak negative pada ibu dan bayi, karena
ketidaktahuan ibu terhadap status gizi prakonsepsi dapat
menyebabkan kejadian KEK pada ibu. Oleh karenanya
pengetahuan yang baik juga disertai sikap positif untuk
menerapkan ilmu yang di miliki.
Pendahuluan
Pentingnya mengetahui status gizi ibu
sebelum hamil dapat memperbaiki
masalah gizi yang nantinya akan
berkelanjutan pada bayi akan di lahirkan.
Risiko Kurang Energi Kronik (KEK)
pada wanita usia subur (WUS) yang
berdampak pada bayi dengan BBLR
sehingga akan meningkatkan angka gizi
buruk di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, sikap, asupan energi dan
protein terhadap risiko kurang energi
kronis (KEK) pada wanita usia subur
(WUS). Kurang Energi Kronik (KEK)
merupakan salah satu masalah gizi yang
masih harus dihadapi di Indonesia yang
sering terjadi pada wanita usia subur
(WUS) KEK adalah suatu keadaan
dimana seorang Individu mengalami
kurangnya asupan zat gizi terutama
energi yang dapat di akibatkan oleh
penyebab langsung (asupan makan) dan
penyebab tidak langsung (umur,
pendidikan, pekerjaan) (Aprilianti, dkk.
2015).
Kekurangan Energi Kronik (KEK)
adalah keadaan dimana remaja
putri/wanita mengalami kekurangan gizi
(kalori dan protein) yang berlangsung
lama atau menahun. Pada tahun 2013
berdasarkan data riset kesehatan dasar
prevalensi KEK di kabupaten Gorontalo
sebesar 12,5% pada wanita usia 15-49
tahun yang sedang hamil dan 15,1% pada
wanita usia 15-49 tahun yang tidak
hamil. Untuk mencegah risiko KEK pada
ibu hamil sebelum kehamilan, wanita
usia subur (WUS) sudah harus
mempunyai gizi yang baik, misalnya
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dengan LILA tidak kurang dari 23,5 cm
(Paramata, dkk. 2019)
Kekurangan Energi Kronik (KEK)
adalah salah satu keadaan malnutrisi.
Dimana keadaan ibu menderita
kekurangan makanan yang berlangsung
menahun (kronik) yang mengakibatkan
timbulnya gangguan kesehatan pada ibu
secara relatif atau absolut satu atau lebih
zat gizi (Helena, 2013). Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013
didapatkan angka prevalensi risiko KEK
di Indonesia adalah 31,3% pada wanita
hamil dan 20,8% pada WUS. Di Provinsi
Gorontalo sendiri 22,7% pada wanita
hamil dan 26,8% pada WUS. Sedangkan
di Kabupaten Gorontalo sendiri risiko
KEK cukup tinggi, yaitu 12,5% pada
wanita hamil dan 15,1% pada WUS
(Kemenkes, 2013).
Salah satu masalah gizi yang dihadapi di
Indonesia adalah masalah gizi pada masa
kehamilan. Gizi pada masa kehamilan
adalah salah satu faktor penting yang
mempengaruhi perkembangan embrio
dan janin serta status kesehatan ibu
hamil. Kehamilan merupakan tahapan
yang berkesinambungan, sehingga
defisiensi pada suatu periode akan
memberikan dampak secara berbeda
pada outcamekehamilan. Periode
perikonsepsional terdiri dari prekonsepsi,
konsepsi, implantasi, plasentasi, serta
masa embriogenesis. Kualitas bayi yang
dilahirkan sangat tergantung pada
keadaan gizi ibu selama hamil (Celtin,
2009).
Masalah  KEK  sering  dikaitkan  dengan
pengetahuan  gizi  prakonsepsi.   Menurut
Proctor  (2006),  pengetahuan  gizi
prakonsepsi  merupakan  faktor  penting
dalam  mempersiapkan  kehamilan.  Hal
ini  bertujuan  untuk  mencegah
terjadinya kekurangan  asupan  zat  gizi
selama  kehamilan.  Hasil  penelitian
Fauziyah  (2014) di  Kota Makassar
menunjukkan bahwa wanita prakonsepsi
yang berpengetahuan kurang  memiliki
peluang  lebih  besar  untuk  menderita
KEK.  Hasil  penelitian  lain menyatakan
ada  hubungan  signifikan  antara
pengetahuan  gizi  dengan  KEK dimana
responden  berpengetahuan  gizi  kurang
memiliki  peluang  3,852  kali menderita
KEK  dibandingkan  responden
berpengetahuan  gizi  baik  (Simarmata,
2008).  Hasil  penelitian  di  Surakarta
mendapatkan  bahwa  sebanyak  54%
wanita usia  subur  memiliki
pengetahuan  gizi  prakonsepsi  yang
kurang  (Umisah  dan Puspitasari,  2017).
Prevalensi KEK di Indonesia pada wanita
hamil 24,2℅ dan pada wanita usia
reproduksi adalah 20,8℅ (Kemenkes,
2013). Menurut Proctor (2006),
pengetahuan  gizi  prakonsepsi
merupakan faktor  penting  dalam
mempersiapkan kehamilan.  Ini
bertujuan  untuk  mencegah terjadinya
kekurangan  asupan  zat  gizi selama
kehamilan.  Hasil   penelitian Fauziyah
(2014)  di  Kota  Makassar menunjukkan
bahwa  wanita  prakonsepsi yang
berpengetahuan  kurang  memiliki
peluang  lebih besar  untuk menderita
KEK. Hasil  uji  statistik  diperoleh
bahwa responden    dengan    pengetahuan
gizi  baik   memiliki  pencegahan    0,06
kali  terhadap  KEK  dibandingkan
responden  dengan   pengetahuan  gizi
kurang (p=0,000,  95%  CI  =0,01-0,27).
Hal  ini sejalan dengan  penelitian
Simarmata (2008)  bahwa  ada  hubungan
signifikan  antara    pengetahuan    gizi
dengan    KEK  dengan    besar    risiko
3,852    yang  artinya responden
berpengetahuan  gizi  kurang memiliki
peluang  3,852  kali  menderita KEK
dibandingkan responden
berpengetahuan    gizi    baik  (  p=0,009,
95% CI  =1,325-11,197).
Di Indonesia kasus kekurangan  energi
kronik  utamanya disebabkan  karena
kurang  asupan gizi  seperti  energi  dan
protein, sehingga  zat  gizi  yang
dibutuhkan oleh tubuh tidak tercukupi.
Seseorang  yang  kekurangan  energi
dapat  mengalami  penurunan  berat
badan  dan  memicu  rendahnya simpanan
energi  dalam  tubuh  yang akan
menyebabkan  kurang  energi kronik.Hal
ini  sesuai  dengan penelitian  yang
dilakukan  pada  siswa putri  di  Surakarta
yang  menyebutkan bahwa  terdapat
hubungan  tingkat konsumsi  energi  dan
protein  dengan kejadian  kurang  energi
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kronik  (KEK).Ibu  hamil  yang
mengalami KEK  dapat  menyebabkan
bayi  yang dilahirkan  mengalami  Berat
Badan Lahir  Rendah
(BBLR).Pencegahan agar  tidak  banyak
ibu  hamil  yang mengalami  KEK  dapat
dilakukan sejak  masih  remaja.
Memperbaiki  pola  konsumsi makanan
yang  sesuai  yaitu  dengan gizi  seimbang
dan  juga  sesuai dengan  23,5  cm  berarti
tidak berisiko  melahirkan  bayi  dengan
berat  badan  lahir  rendah  (BBLR).6
Secara  nasional  prevalensi risiko
kejadian  KEK  wanita  usia  subur
(WUS)  tahun  2013  yaitu  20,8%.  Data
Dinas  Kesehatan  Provinsi  Jawa Tengah
tahun  2013  menunjukkan prevalensi
WUS  yang  berisiko  KEK sebesar
17,2% (Arista, dkk. 2017).
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan landasan teori yang bisa
mendukung pemecahan masalah yang
sedang diteliti yaitu hubungan
pengetahuan dengan status gizi
prakonsepsi.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode
litteratur review yang membahas
Hubungan Pengetahuan dengan KEK
pada Wanita  Prakonsepsi sesuai dengan
tujuan penulisan literatur review ini,
subyek yang dipilih adalah wanita usia
subur. Penelitian dengan subyek diluar
kriteria yang telah ditentukan akan
dikeluarkan dari proses review.
Penelusuran database dalam literatur
review ini menggunakan electronic
reference liberary berasal dari google
schollar dan PubMed, dimana dalam
penelusuran artikel menggunakan kata
kunci “Pengetahuan KEK,wanita
prakonsepsi” didapatkan sebanyak 108
artikel yang sesuai.
Batasan yang diberikan dalam
penelusuran artikel ini ialah dalam kurun
waktu 6 tahun terakhir, full text, subyek,
dan permasalahan utama. Penelusuran
artikel yang didapat dari tahun 2015
hingga 2019 dengan lokasi di seluruh
wilayah Indonesia.
Hasil penyaringan terhadap judul,
abstrak dan full text dengan kata kunci
“Pengetahuan,KEK,wanita prakonsepsi”
didapatkan bahwa ada 35 original artikel
yang sesuai dengan tema dan selanjutnya
akan dilakukan telaah dalam literatur
review ini adalah 5 artikel yang
penelitiannya dilakukan pada tahun yang
berbeda dan tipe studi yang akan
diidentifikasi adalah cross sectional
dengan metode penelitian quasi
ekspremen, deskriptif.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
litteratur review yang membahas
Hubungan Pengetahuan dengan KEK
pada Wanita  Prakonsepsi sesuai dengan
tujuan penulisan literatur review ini,
subyek yang dipilih adalah wanita usia
subur. Penelitian dengan subyek diluar
kriteria yang telah ditentukan akan
dikeluarkan dari proses review.
Penelusuran database dalam literatur
review ini menggunakan electronic
reference liberary berasal dari google
schollar dan PubMed, dimana dalam
penelusuran artikel menggunakan kata
kunci “Pengetahuan KEK,wanita
prakonsepsi” didapatkan sebanyak 108
artikel yang sesuai.
Batasan yang diberikan dalam
penelusuran artikel ini ialah dalam kurun
waktu 6 tahun terakhir, full text, subyek,
dan permasalahan utama. Penelusuran
artikel yang didapat dari tahun 2015
hingga 2019 dengan lokasi di seluruh
wilayah Indonesia.
Hasil penyaringan terhadap judul,
abstrak dan full text dengan kata kunci
“Pengetahuan,KEK,wanita prakonsepsi”
didapatkan bahwa ada 35 original artikel
yang sesuai dengan tema dan selanjutnya
akan dilakukan telaah dalam literatur
review ini adalah 5 artikel yang
penelitiannya dilakukan pada tahun yang
berbeda dan tipe studi yang akan
diidentifikasi adalah cross sectional




Tabel 1.1 Daftar Artikel



























Hasil penelitian ini menunjukkan hasil
analisis bivariat menunjukkan nilai p
value = 0,000 yang menunjukkan
terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi dengan kejadian KEK
pada wanita prakonsepsi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian di Makassar menunjukkan
bahwa wanita prakonsepsi yang wanita
prakonsepsi dengan pengetahuan

























dengan kriteria usia 18-
35 tahun baik yang sudah
melahirkan maupun
belum dan tidak dalam
keadaan hamil.
Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara asupan energi
(p=0.009) dengan risiko KEK pada
wanita usia subur dan tidak ada
hubungan antara pengetahuan
(p=0.196), sikap (p=0.226) dan asupan
protein(p=0.483) dengan risiko KEK
pada wanita usia subur di Desa Hibun
Kabupaten Sanggau.
Ada hubungan antara asupan energi
dengan risiko KEK pada wanita usai
subur.Tidak ada hubungan antara
pengetahuan, sikap dan asupan protein






























Nilai rata-rata pengetahuan gizi
prakonsespi pada responden KEK yaitu
75,95 sedangkan responden tidak KEK
yaitu 77,56 sehingga termasuk dalam
kategori pengetahuan kurang.
Berdasarkan uji Mann-Whitney
didapatkan hasil p = 0,179 (p>0,05)
maka H0 diterima sehingga dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan
pengetahuan gizi prakonsepsi antara
responden KEK dan tidak KEK di SMA
Negeri 1 Pasawahan. Memiliki
pengetahuan yang tinggi tentang gizi
prakonsepsi tanpa disertai dengan
perubahan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari merupakan faktor penyebab
tidak ada adanya perbedaan
pengetahuan gizi parkonsepsi di SMA
Negeri 1 Pasawahan.
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usia subur (WUS) usia
15-49 tahun sebanyak
177 orang dari 826
populasi. Penelitian ini
dilakukan selama 2 bulan
di kecamatan Limboto
Kabupaten Gorontalo.
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
kejadian KEK terbanyak pada
kelompok wanita usia 15- 24 tahun
yaitu 13 orang (81,3%), tingkat
pendidikan hanya tamatan SD yaitu 7
orang (43,8%), status pekerjaan sebagai
Ibu Rumah Tangga saja yaitu 10 orang
(62,5%) dan seluruhnya yang menderita
KEK tidak sedang hamil yaitu 16 orang
(100%). Artinya ada hubungan antara
pengetahuan terhadap kejadian KEK






























dengan desain studi cross
sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah
remaja putri kelas XI
SMK Islamic Centre
Baiturrahman Semarang
tahun 2017 sebanyak 87












dengan baik, dan sedang
berpuasa.
Hasil analisis bivariat pengetahuan
dengan KEK menggunakan uji korelasi
Rank Spearman menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) = 0,073 dan p =
0,631. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
Pengetahuan tentang gizi dengan KEK
karena nilai p > 0,05.
Hubungan Pengetahuan dengan KEK
pada Wanita  Prakonsepsi
Masalah KEK sering dikaitkan dengan
pengetahuan gizi prakonsepsi. Menurut
Proctor dalam Hubu dkk (2018),
pengetahuan gizi prakonsespi merupakan
faktor penting dalam mempersiapkan
kehamilan. Peningkatan mutu gizi dapat
dilakukan melalui empat pilar yaitu: (1)
perbaikan pola konsumsi makanan yang
sesuai dengan gizi seimbang; (2)
perbaikan perilaku sadar gizi, aktivitas
fisik, dan kesehatan; (3) peningkatan
akses dan mutu pelayanan gizi yang
sesuai dengan kemajuan ilmu dan
teknologi; dan (4) peningkatan sistem
kewaspadaan pangan dan gizi. Menurut
Supariasa, dkk (2012) Faktor–faktor
yang mempengaruhi KEK pada WUS
terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal
(individu/keluarga) yaitu genetik,
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obstetrik, seks. Sedangkan faktor
eksternal adalah gizi, obat–obatan,
lingkungan dan penyakit. Hal ini
bertujuan untuk mencegah terjadinya
kekurangan asupan zat gizi selama
kehamilan.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Hubu dkk (2018) menunjukkan terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan
gizi dengan kejadian KEK pada wanita
prakonsepsi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian di Makassar
menunjukkan bahwa wanita prakonsepsi
yang wanita prakonsepsi dengan
pengetahuan kurang memiliki peluang
lebih besar untuk menderita KEK,
responden dengan pengetahuan gizi baik
memiliki pencegahan 0,06 kali terhadap
KEK dibandingkan responden dengan
pengetahuan gizi kurang (p = 0,000, 95%
CI =0,01-0,27) (Fauziyah, 2014). Pada
penelitian lain dimana kejadian KEK
terbanyak pada pendidikan SD yaitu 7
orang (43,8%), yang artinya ada
hubungan antara pengetahuan terhadap
kejadian KEK pada wanita prakonsepsi
berdasarkan tingkat pendidikan yang
dimiliki (Paramata dan Marselia, 2019)
Pengetahuan gizi prakonsepsi merupakan
faktor tidak langsung yang
mempengaruhi kejadian KEK.
Pengetahuan tentang bahan makanan
akan mempengaruhi perilaku dalam
pemilihan dan pengolahan makanan.
Pengaruh pengetahuan gizi terhadap
konsumsi makanan semestinya linier,
artinya semakin tinggi tingkat
pengetahuan gizi, diharapkan konsumsi
makanan menjadi baik. Meskipun
konsumsi makanan jarang terpenuhi oleh
pengetahuan gizi sendiri tetapi
merupakan interaksi sikap dan
keterampilan dalam konsumsi makanan
(Khomsan dalam Hubu dkk 2018).
Hasil ini bertolak belakang dengan
peneltian Umisah dan  Dyah pada tahun
2017 yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan gizi prakonsepsi
antara responden KEK dan tidak KEK.
Berdasarkan uji Mann-Whitney
didapatkan hasil p = 0,179 (p>0,05) maka
H0 diterima sehingga dapat disimpulkan
tidak ada perbedaan pengetahuan gizi
prakonsepsi antara responden KEK dan
tidak KEK di SMA Negeri 1 Pasawahan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Aprilianti dan  Jonni
(2018) berdasarkan hasil uji statistikchi-
sqare di dapatkan bahwa p=0,19
(p>0,05), hal ini menandakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan risiko KEK pada
WUS, yang kemudian di dukung oleh
hasil penelitian yang diadakan oleh
Arista dkk (2017), yang mengatakan
bahwa tidak ada hubungan pengetahuan
tentang gizi dengan KEK, dimana hal ini
dipengaruhi oleh umur dan juga
pendidikan, karena hal ini lah yang
menimbulkan kemungkinan adanya
perbedaan dengan penelitian lain.
Memiliki pengetahuan yang tinggi
tentang gizi prakonsepsi tanpa disertai
dengan perubahan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari merupakan faktor
penyebab tidak ada adanya perbedaan
pengetahuan gizi parkonsepsi (Umisah
dan  Dyah, 2017). Pengetahuan yang baik
belum tentu terwujud dalam suatu
tindakan yang nyata. Mewujudkan
pengetahuan menjadi perilaku nyata
dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya
ketersediaan sarana, fasilitas dan
kemampuan untuk memenuhi segala
kebutuhan dalam perilaku pencegahan.
Selain itu, dibutuhkan juga adanya
dukungan dari keluarga. Pengetahuan
baik yang dimiliki oleh responden masih
dalam tingkatan tahu dan belum
diaplikasikan dalam perilaku yang nyata
(Santosa ,2013).
Namun, menurut Notoatmodjo (2007)
pengetahuan merupakan suatu hasil dari
pengindraan manusia yang berakibat
menjadi tahu terhadap suatu objek atau
hal lainnya. Dari hasil wawancara yang
dilakukan Aprilianti dan  Jonni (2018) ,
responden tidak tahu mengenai apa itu
KEK, hal ini dikarenakan belum pernah
ada sosialisasi mengenai apa itu KEK dan
dampaknya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa wanita usia subur yang menjadi
responden sebagian besar tidak
mengetahui apa itu KEK serta
dampaknya. Pengetahuan mengenai gizi
berperan penting dalam pemenuhan
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kecukupan gizi seseorang. Tingkat
pengetahuan akan mendorong seseorang
memiliki kemampuan yang optimal
berupa pengetahuan dan sikap.
Kurangnya pengetahuan terhadap gizi
akan mempengaruhi seseorang dalam
memahami konsep dan perinsip serta
informasi yang berhubungan dengan gizi.
Upaya peningkatan pengetahuan dapat
dilakukan dengan cara memberikan
pendidikan gizi (Supariasa dalam
Pratiwi, 2020).
Peran konseling gizi prakonsepsi selama
satu minggu dengan tiga kali
pengulangan materi mampu
meningkatkan pengetahuan wanita
secara signifikan. Selain itu, perubahan
sikap setelah diberikan konseling
dikarenakan media pendidikan berupa
leaflet yang mudah dimengerti tidak
hanya berguna untuk menambah
pengetahuan, tetapi juga berpengaruh
pada sikap yang akan termotivasi untuk
bersikap mendukung pemenuhun gizi
pada masa prakonsepsi (Doloksaribu dan
Abdul 2019).
Simpulan dan Saran
Pengetahuan mengenai pentingnya gizi
bagi calon ibu dapat meningkatkan
kesadaran akan pemenuhan gizi sebelum
ia hamil. Kurangnya pengetahuan
terhadap gizi akan mempengaruhi
seseorang dalam memahami konsep dan
perinsip serta informasi. Tingkat
pengetahuan akan mendorong seseorang
memiliki kemampuan yang optimal
berupa pengetahuan dan sikap.
Seseorang yang berpengetahuan baik
tidak menjamin akan mempunyai sikap
yang positif,  harus mampu menyerap
mengolah, memahami dan menerapkan
informasi yang diperoleh. Sikap positif
yang dimaksud adalah adanya
keselarasan antara pengetahuan dengan
sikap itu sendiri.
Adapun sarannya yaitu perlu adanya
penyuluhan atau sosialisasi mengenai 4
prinsip gizi seimbang pada wanita
prakonsepsi agar lebih meningkatkan
pengetahuan tentang gizi seimbang
sekaligus meningkatkan praktik gizi
seimbang.
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